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PANGAN KINI MENJADI PRIORITAS UTAMA PEMERINTAH 
 
Makassar – Kementerian Koordinator Bidang Pangan diwakili Staf Ahli Bidang Manajemen Konektivitas 

Kemenko Pangan Dr.Prayudi Syamsuri,S.P.,M.Si menegaskan bahwa pemerintah saat ini 

memprioritaskan ketahanan pangan. Hal ini disampaikan saat mengisi materi dalam symposium 

internasional yang diselenggarakan oleh Ikatan Senat Mahasiswa Peternakan Indonesia (ISMAPETI) 

(28/04). Menko Pangan Zulkifli Hasan berkesempatan memberikan salam semangat melaksanakan 

rakernas kepada para mahasiswa melalui tayangan video. 

Berlangsung di Gedung Baruga Universitas Hasanuddin, Makassar, Simposium Internasional ISMAPETI 

yang juga menjadi bagian dari rangkaian acara Rapat Kerja Nasional (Rakernas) ISMAPETI. Kali  ini 

bertema “Transforming the Livestock Industry: Innovations and Sustainable Practices for a Resilience 

Future” bertujuan untuk membahas tantangan dan solusi dalam transformasi industri peternakan 

melalui inovasi dan praktik berkelanjutan. Dengan pemateri-pemateri mewakili pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, akademisi dan pelaku usaha yang memberikan pandangan tentang pentingnya 

peningkatan populasi ternak dalam ketahanan pangan Indonesia, efisiensi produksi, inovasi 

berkelanjutan, tantangan perubahan iklim, hingga bonus demografi. Acara ini juga menjadi wadah bagi 

mahasiswa untuk berkontribusi melalui kegiatan lomba karya tulis ilmiah,lomba poster, aksi gizi, dan 

kunjungan lapangan Acara ini juga menjadi ajang bagi mahasiswa untuk mempresentasikan ide-ide 

inovatif. 

Staf Ahli Bidang Manajemen Konektivitas Kemenko Pangan Dr.Prayudi Syamsuri,S.P.,M.Si memberikan 

materi bertema: Menuju Swasembada Pangan. Dilanjutkan paparan akademisi dari UNISZA Malaysia 

Dr.Noor Syaheera Binti Ibrahim. Paparan dari pemerintah daerah Sulawesi Selatan diwakili Kepala 

Dinas Peternakan Sulawesi Selatan Drh. Nurlina Saking, M.Kes., M.H, dan paparan bertema: 

Transformasi Industri Peternakan: Inovasi untuk Masa Depan yang Berkelanjutan oleh Direktur Utama 

PT.Bintang Sejahtera Bersama Dr.Ir. Syahrir Akil S.Pt., M.Si. IPU ASEAN Eng. 

Dr. Prayudi Syamsuri mengangkat pendekatan "push and pull" dalam konteks ketahanan peternakan. 

Strategi ini bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara mendorong produksi (push) dan 

menarik permintaan pasar (pull) sebagai solusi dinamika perubahan tren pangan masyarakat. Dalam 

diskusi, Prayudi menekankan pentingnya memahami kebutuhan pasar untuk memastikan bahwa 

produksi peternakan tidak hanya meningkat, tetapi juga sesuai dengan permintaan konsumen. 

Prayudi juga menyoroti tantangan ketahanan pangan sektor peternakan seperti regenerasi peternak, 

alih fungsi lahan, dan adopsi teknologi modern. Prayudi mengajak mahasiswa peternakan untuk 

memanfaatkan digitalisasi dan kecerdasan buatan yang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan dalam sektor peternakan. 

Pada sesi diskusi Prayudi menegaskan kembali bahwa mahasiswa peternakan adalah ujung tombak 

dari tercapainya generasi emas Indonesia. Dengan meningkatnya kebutuhan akan produk peternakan 
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seiring pertumbuhan penduduk, peran mahasiswa menjadi sangat strategis dalam menciptakan 

inovasi, meningkatkan efisiensi, dan mendukung keberlanjutan sektor peternakan. “Melalui inovasi 

teknologi mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan teknologi baru, seperti smart farming, IoT 

(internet of things) untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi peternakan. Melakukan kolaborasi 

dengan industri, dimana mahasiswa juga berperan dalam menjembatani kebutuhan industri dengan 

penelitian, riset dan pengembangan di perguruan tinggi. Mahasiswa juga perlu mengelola tantangan 

perubahan iklim dengan melakukan praktik peternakan yang ramah lingkungan.” 

Hal ini diamini oleh Syahrir Akil yang menyampaikan bahwa mahasiswa peternakan adalah agen 

perubahan yang tidak hanya akan memahami aspek teknis peternakan, tetapi kelak akan berkontribusi 

pada hilirisasi produk dan pengembangan pasar. 

Mengakhiri rangkaian kegiatan bersama ISMAPETI, Prayudi didampingi Dr. Ir. Hikmah M. Ali S.Pt, M.Si., 

IPU., ASEAN Eng. Selaku Wakil Dekan Fakultas Peternakan UnHas dan Andi Muh. Khafid Fajar Ma’ruf 

Ketua Senat Fakultas Peternakan UnHas berkesempatan mengikuti kegiatan Aksi Gizi di SD Tamalanrea 

yang digagas ISMAPETI. Kegiatan Aksi Gizi berupa pemberian paket susu dan telur dan berbagai 

souvenir yang telah disiapkan mahasiswa juga diisi dengan berbagai games dari mahasiswa untuk 

anak-anak berlangsung hangat dan meriah. 
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